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ABSTRAK 

 
Dalam melakukan suatu pekerjaan konstruksi, hal utama yang perlu diperhatikan adalah tanah yang 

berfungsi sebagai lapisan dasar. Agar lapisan dasar tanah menjadi lebih kuat dan rapat, perlu 

dilakukan pemadatan tanah. Pada penelitian ini, tanah yang digunakan adalah tanah dari daerah 

Lagadar, kota Cimahi. Tanah tersebut dipadatkan dengan alat berat baby roller seberat 1,5 ton dan 

smooth wheeled roller seberat 6 ton. Variasi beban dan gilasan yang dilakukan akan mempengaruhi 

nilai CBR (California Bearing Ratio). Nilai CBR adalah bilangan perbandingan antara tekanan yang 

diberikan pada tanah terhadap tekanan yang diperlukan untuk menembus suatu bahan standar 

tertentu. Untuk mencari nilai CBR, uji yang digunakan adalah uji DCP (Dynamic Cone 

Penetrometer). Pada penelitian ini, dilakukan pengujian uji index properties, batas-batas atterberg, 

berat jenis tanah, saringan, hidrometer, CBR dinamik standar proctor, CBR sampling dari lapangan, 

dan DCP. Penelitian ini dilakukan untuk melihat korelasi antara jumlah gilasan dari baby roller dan 

smooth wheeled roller dengan nilai CBR dari uji DCP. 

Kata Kunci: Tanah lempung, pemadatan tanah, jumlah gilasan, CBR, DCP. 
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ABSTRACT 

 
In carrying out a construction work, the main thing to pay attention to is the soil which functions as 

the base layer. In order for the bottom layer of the soil to become stronger and denser, soil 

compaction is necessary. In this study, the land used was land from the Lagadar area, Cimahi city. 

The soil is compacted using baby rollers weighing 1.5 tons and smooth wheeled roller weighing 6 

tons. Variations in load and rolling will affect the value of CBR (California Bearing Ratio). The 

CBR value is the ratio between the pressure applied to the soil and the pressure required to penetrate 

a certain standard material. To find the CBR value, the test used is the DCP (Dynamic Cone 

Penetrometer) test. In this study, the test properties index test, atterberg boundaries, soil density, 

filter, hydrometer, dynamic standard proctor CBR, sample from the field CBR, and DCP were 

carried out. This research was conducted to see the correlation between the amount of roll from the 

baby roller and the smooth wheeled roller with the CBR value of the DCP test.  

Keywords: Clay soil, soil compaction, the amount of ground, CBR, DCP.
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Secara umum, tanah merupakan hasil pelapukan dari batuan (Das, 2014). Dalam 

pembangunan suatu pekerjaan konstruksi, tanah merupakan komponen penting 

sebagai lapisan tanah dasar. Lapisan tanah dasar mempunyai fungsi sebagai 

penerima beban akhir dari konstruksi di atasnya. Oleh karena itu, lapisan tanah 

dasar perlu dilakukan pemadatan tanah untuk mendapatkan berat isi yang 

direncanakan. 

Pemadatan tanah meningkatkan karakteristik kekuatan tanah, yang 

meningkatkan daya dukung pondasi yang dibangun di atasnya (Das, 2014). 

Umumnya pemadatan tanah dilakukan menggunakan alat berat, seperti roller, 

sesuai dengan jenis tanah yang akan dipadatkan. Ketika pemadatan tanah sudah 

dilakukan, diperlukan sebuah parameter tanah yang dapat mewakili kelayakan 

tanah tersebut. Parameter yang dapat digunakan salah satunya adalah nilai 

California Bearing Ratio (CBR). 

Dalam perencanaan sebuah pekerjaan perkerasan, pekerja di lapangan 

membutuhkan nilai acuan yang dapat menentukan antara kelayakan tanah dengan 

jumlah gilasan. Nilai yang dapat digunakan sebagai acuan adalah nilai CBR.  Untuk 

mendapatkan nilai CBR, pekerja dapat melakukan percobaan lapangan dengan alat 

uji Dynamic Cone Penetrometer (DCP) dan percobaan di laboratorium dengan 

mesin uji California Bearing Ratio (CBR). Nilai CBR yang diperoleh dapat 

menentukan kualitas tanah yang digunakan dan menjadi acuan untuk menentukan 

tebal perkerasan. 

Penggunaan alat DCP adalah suatu prosedur yang cepat untuk 

melaksanakan evaluasi kekuatan tanah dasar dan lapis pondasi jalan (Djoko 

Kirmanto, 2010). Sehingga setelah beberapa kali gilasan, nilai CBR dapat dieproleh 

dengan sangat cepat dan mudah. Namun dibalik prosedur pengerjaan DCP yang 

cepat, terdapat kekurangan yang dimiliki. Uji DCP pertama kali dilakukan di Swiss, 

yang kemudian dikembangkan di Australia hingga Afrika Selatan. Seperti yang kita 



1-2 

 

ketahui, karakteristik tanah di berbagai daerah di dunia tentu berbeda-beda. 

Sehingga nilai yang didapat dari grafik-grafik DCP adalah berdasarkan tanah yang 

diteliti dari luar negeri. 

Pada penelitian ini, tanah yang digunakan adalah tanah merah yang berasal 

dari daerah Lagadar, Kota Cimahi sebagai tanah timbunan. Penelitian ini akan 

dilakukan uji DCP di lapangan menggunakan konus 60 ֯ karena tanah yang akan 

diuji adalah tanah berbutir halus yang sudah lolos saringan 4 centimeter. 

1.2 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh jumlah 

gilasan terhadap nilai CBR dari uji DCP dan membandingkan nilai-nilai CBR 

tersebut dengan nilai CBR dari uji CBR sampling dari lapangan dan dinamik 

standard proctor. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui nilai CBR desain dari uji laboratorium menggunakan uji CBR 

dinamik standard proctor untuk tanah lempung dari daerah Lagadar, kota 

Cimahi. 

2. Mengetahui korelasi dari uji CBR sampling dari lapangan dengan nilai CBR 

dari DCP. 

3. Mengetahui pengaruh jumlah gilasan terhadap nilai CBR di lapangan. 

1.4 Lingkup Masalah 

Pembatasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tanah yang digunakan adalah tanah lempung dari daerah Lagadar, kota 

Cimahi. 

2. Uji pemadatan lapangan menggunakan alat berat baby roller dengan berat 

1,5 ton dan smooth wheeled roller dengan berat 6 ton. 

3. Uij pemadatan dilakukan di belakang laboratorium geoteknik Universitas 

Katolik Parahyangan. 
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4. Penelitian tanah dilakukan di laboratorium geoteknik Universitas Katolik 

Parahyangan. 

5. Uji Dynamic Cone Penetrometer menggunakan konus dengan sudut 60 ֯ 

karena tanah yang diuji adalah berbutir halus yang sudah lolos saringan 4 

cm. 

6. Uji California Bearing Capacity menggunakan dinamik standard proctor. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. BAB 1 Pendahuluan 

Menjelaskan mengenai latar belakang penelitian, inti permasalahan, tujuan 

penelitian, lingkup permasalahan, metode penelitian, sistematika penulisan 

skripsi serta diagram alir. 

2. BAB 2 Tinjauan Pustaka 

Menjelaskan mengenai dasar teori yang sudah ada sebelumnya untuk 

digunakan dalam penyusunan skipsi. 

3. BAB 3 Metodologi Penelitia 

4. Menjelaskan mengenai persiapan pengujian, pelaksanaan pengujian, dan 

pencatatan hasil pengujian yang telah dilakukan.  

5. BAB 4 Data dan AnalisisMenampilkan dan membahas analisis hasil 

pengujian di Laboratorium. 

6. BAB 5 Simpulan dan Saran 

Membahas kesimpulan hasil analisis pengujian yang didapat serta saran 

berdasarkan kesimpulan yang telah didapat. 
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1.6 Diagram Alir Penelitian 

 

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian 
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